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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Penyalkit Coronalvirus 2019 (Covid 19) merupalkaln penya lkit infeksi yalng 

sedalng menjaldi palndemi globall. Paldal talhun 2020, jutalaln oralng alkaln jaltuh salkit 

daln meninggall alkibalt penya lkit ini setialp halri. Di alntalral kalsus yalng 

dikonfirmalsi, tingkalt kemaltialn Covid-19 sekitalr 2,67%. Dibalndingkaln dengaln 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SAlRS) 9,60% (November 2002 hinggal 

Juli 2003) daln Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 34,4% (Alpril 2012 

hinggal November 2019), Alngkal kemaltialn seringkalli rendalh. Calral penulalralnnyal 

terutalmal melallui tetesaln daln kontalk pernalpalsaln. Setialp oralng bialsalnyal rentaln 

terhaldalp virus ini (Deng alnd Peng, 2020).  

Taltal lalksalnal virus Covid-19 mendalpaltkaln rekomendalsi dalri WHO (world 

heallth orgalnizaltion) untuk tindalkaln pencegalhaln penyebalraln Covid-19 alntalral lalin 

aldallalh melalkukaln handy hygiene, social distancing, memalkali malsker, daln 

meningkaltkaln dalya l talhaln tubuh. Selalin itu untuk meningkaltkaln sistem pertalhalna ln 

tubuh melalwaln virus dalpalt jugal dilalkukaln dengaln pemberialn valksin. Valksin aldallalh 

sallalh saltu calral yalng palling efektif daln ekonomis untuk mencegalh penya lkit 

menulalr. Sehinggal diperlukaln untuk membualt pengembalngaln valksin algalr lebih 

efektif untuk melemalhkaln infeksi virus coronal. Sejaluh ini lebih dalri 40 perusalhalaln 

falrmalsi daln lembalgal alkaldemis di seluruh dunial telalh meluncurkaln progralm 

pengembalngaln valksin merekal untuk melalwaln virus Covid-19. (Malkmun daln 

Halzhiyalh 2020). 
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Secalral globall staltus palndemi ditetalpkaln oleh WHO pertalmal kalli palda l 

talnggall 11 Malret 2020 disebalbkaln virus ini telalh menyebalr ke berbalgali Negalral di 

dunial. Dilalporkaln paldal talnggall 16 Mei 2020 Covid-19 di dunial ditemukaln 

sebalnyalk 4.000.000 kalsus, dengaln jumlalh kalsus tertinggi di Almerikal diikuti Eropal, 

dengaln jumlalh kalsus kemaltialn lebih dalri 300 ribu kalsus (WHO, 2020). 

  Indonesial pertalmal kalli mengkonfirmalsi kalsus Covid-19 paldal talnggall 2 

Malret 2020 dengaln penemualn kalsus sebalnyalk dual kalsus terkonfirmalsi. Kalsus di 

Indonesial terus mengallalmi peningkaltaln salmpali dengaln talnggall 16 Juli 2020 

sebalnyalk 81.668 dengaln jumlalh kalsus kemaltialn sebalnyalk 3.873. Indonesial telalh 

berupalyal secalral malksimall mengaltalsi talntalngaln-talntalngaln yalng aldal. Dallalm 

Keputusaln Presiden Nomor 18/2020 yalng dikelualrkaln paldal talnggall 3 September 

2020 Presiden telalh menetalpkaln pembentukaln tim pengembalngaln valksin Covid-19 

di balwalh pengalwalsaln Menteri Koordinaltor Bidalng Perekonomialn. Lebih lalnjut 

lalgi, paldal talnggall 6 Oktober 2020, Presiden menalndaltalngalni daln mengelualrkaln 

Peralturaln Presiden (Perpres) tentalng pengaldalaln valksin daln pelalksalnalaln progralm 

valksinalsi untuk menalnggulalngi palndemi Covid-19 (Kemkes, 2020).  

Sejalk pemerintalh mengumumkaln valksinalsi Covid-19 di Indonesial, 

malsyalralkalt telalh dihaldalpkaln dengaln berbalgali dilemal pemberlalkualn kebijalkaln ini. 

Melihalt alktivitals malsyalralkalt di sosiall medial, malsih ditemukaln serualn kelompok 

yalng menolalk valksin Covid-19. Balhkaln, terdalpalt 49,9 persen dalri totall 601 

responden menolalk untuk menjaldi penerimal valksin Covid-19 pertalmal. Pemerintalh 
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Indonesial memperkiralkaln alkaln menerimal 30 jutal dosis valksin paldal alkhir talhun 

2020 melallui perjalnjialn bilalterall dengaln berbalgali produsen valksin daln talmbalhaln 

50 jutal dosis paldal alwall talhun 2021. Salalt valksin yalng almaln tersedial, Pemerintalh 

 

 

Indonesial berencalnal segeral melalksalnalkaln valksinalsi sebalgalimalna l 

dialmalnaltkaln Perpres yalng dikelualrkaln paldal alwall bulaln Oktober (Kemkes, 2020). 

Tidalk semual golongaln malsyalralkalt lalngsung dalpalt diberikaln valksinalsi hall ini 

berdalsalrkaln Suralt Edalraln Nomor HK.02.02/I/368/2021 tentalng pelalksalnalaln 

valksinalsi Covid-19 paldal kelompok salsalraln lalnsial, komorbid, daln penyintals Covid-

19 sertal salsalraln tundal ya lng dikelualrkaln oleh Direktoralt Jenderall Pencegalhaln daln 

Pengendallialn Penyalkit Kemenkes (Kemenkes, 2021). 

 Menurut Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial No. 12 Talhun 

2017 Balb I Palsall I, valksin merupalkaln produk biologi yalng berisi alntigen berupa l 

mikroorgalnisme ya lng sudalh malti altalu malsih hidup yalng dilemalhkaln, malsih utuh 

altalu balgialnnyal, altalu berupal toksin mikroorgalnisme yalng telalh diolalh menjaldi 

toksoid altalu protein rekombinaln, yalng ditalmbalhkaln dengaln zalt lalinnya l, yalng bila l 

diberikaln kepaldal seseoralng alkaln menimbulkaln kekeballaln spesifik secalral alktif 

terhaldalp penyalkit tertentu. Valksin ini berfungsi untuk memberi perlindungaln serta l 

meningkaltkaln dalya l talhaln tubuh seseoralng. Meskipun tidalk 100% bisal melindungi 

seseoralng dalri infeksi virus Coronal, valksin ini dalpalt memperkecil kemungkinaln 

terjaldinya l gejallal yalng beralt daln komplikalsi alkibalt Covid-19 (Permenkes,2017).  
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 Di Indonesia data vaksinasi covid-19 pada 30 Desember dari 

21.553.118 target sasaran vaksinasi pada kelompok lansia terdapat dosis pertama 

14.269.227 dan Dosis kedua 9.030.518 (Kemenkes 2021). Pada 28 Maret data 

vaksinasi dari 21.553.118 target sasaran pada kelompok lansia terdapat, dosis 

pertama 17.026.889 dan dosis kedua 13. 105.120 (Kememkes 2022).  Di Sumatera 

Utara data vaksin covid-19 pada 28 Maret 2022 dari 1.093.446 target sasaran vaksin 

terdapat 903.551 

 

 

jiwa yang sudah melakukan vaksinasi dosis pertama dan 719.906 jiwa yang sudah 

melakukan vaksinasi kedua (Kemenkes 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Labuhanbatu Utara tahun 2022 cakupan vaksinasi covid-19 pada kelompok lansia 

dari 22.214 jumlah sasaran terdapat 16,690 jiwa yang sudah melakukan vaksin 

dosis pertama dan 11,605 jiwa yang sudah melakukan vaksinasi dosis kedua 

(Kemenkes, 2022) 

 Berdasarkan data dari Data Dinas Kesehatan Labuhanbatu Utara diketahui 

pencapain vaksinasi dapat dilihat pada table 1.1 di bawah ini :  

Tabel 1.1 Data Vaksinasi Lansia Pada Wilayah Kerja Puskesmas di Dinas 

Kesehatan Labuhanbatu Utara 

 

No Nama Puskesmas 
Jumlah 

Sasaran 

Sudah Vaksinasi Belum Vaksin 

Vaksin 1 Vaksin 2 Vaksin 1 Vaksin 2 

1 Bandar Durian 2.655 890 739 1.775 1.926 

2 Aek Kanopan 914 576 445 338 469 

3 Gunting Saga 4.217 2.614 2.516 1.603 1.701 

4 Aek Korsik 1.870 795 674 1.075 1.196 

5 Tanjung Ledang 1.150 990 817 160 333 

6 Kampong Mesjid 1.231 777 549 454 682 
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7 Merbau 1.688 971 433 717 1.255 

8 Kampung Pajak 475 350 275 125 200 

 

Berdasarkan penelitian Reiter, dkk (2020) terdapat berbagai alasan menjadi 

penyulit lansia untuk pergi ke pusat-pusat vaksin, mulai dari tidak percaya Covid-

19, tidak percaya dengan vaksin, hingga takut meninggal setelah disuntik vaksin. 

Berdasarkan Rahmadi, dkk (2021) menyatakan adanya hubungan pengetahuan 

terhadap pemanfaatan pelayanan vaksinasi covid-19, pengetahuan sangat penting 

perannya, adanya pengetahuan yang dimiliki masyarakat maka akan terbentuk 

sikap yang akan diikuti dengan tindakan melakukan vaksinasi covid-19. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi lansia untuk berpartisipasi dalam 

 

 

 

vaksinasi covid-19, diantaranya jenis kelamin, usia, sikap, dukungan 

keluarga, dan sumber informasi (Aini, 2022). 

Survey awal yang dilakukan peneliti di dengan melakukan wawancara 

secata langsung dengan 5 lansia di wilayah kerja Pukesmas Bandar Durian, 

mengatakan bahwa mereka tidak mau melakukan vaksin covid-19 dengan berbagai 

alasan yaitu, karena takut dengan efek samping vaksin, takut meninggal setelah 

melakukan vaksin, dan takut penyakit akan bertambah setelah melakukan vaksin. 

Hal ini berkaitan dengan rendahnya pengetahuan, dan informasi yang masyarakat 

terima tentang vaksinasi covid-19 masih minim.  

 Berdasarkan latar belakang diatas mengenai vaksin covid-19 khususnya di 

wilayah kerja puskesmas Bandar Durian Kecamatan Aek Natas Kabupaten 
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Labuhanbatu Utara, maka peneliti tertarik mengambil lokasi ini sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan dari jumlah seluruh puskesmas di Kabupaten Labuhanbatu 

Utara jumlah lansia yang paling banyak belum melakukan vaksin covid-19. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut “Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan 

vaksinasi covid-19 pada masyarakat lansia di wilayah kerja Puskesmas Bandar 

Durian Kabupaten Labuhanbatu Utara?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

1.2.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahuin faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemanfaatan vaksinasi covid-19 pada masyarakat lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Bandar Durian Kabupaten Labuhanbatu Utara tahun 2022. 

 

 

1.2.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat lansia dengan 

pemanfaatan vaksinasi covid-19 di Puskesmas Bandar Durian 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

2. Mengetahui hubungan dukungan keluarga masyarakat lansia 

dengan pemanfaatan vaksinasi covid-19 di Puskesmas Bandar 

Durian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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3. Mengetahui hubungan riwayat covid-19 masyarakat lansia dengan 

pemanfaatan vaksinasi covid-19 di Puskesmas Bandar Durian 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

4. Mengetahui hubungan penyakit tidak menular masyarakat lansia 

dengan pemanfaatan vaksinasi covid-19 di Puskesmas Bandar 

Durian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

5. Mengetahui hubungan kepercayaan terhadap vaksin dengan 

pemanfaatan vaksinasi covid-19 di Puskesmas Bandar Durian 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran di 

bidang peminatan administrasi kebijakan dan Kesehatan (AKK). 

1.3.2 Bagi Masyarakat Lansia 

Sebagai bahan acuan untuk menambah wawasan, pengetahuan 

tentang vaksinasi covid-19 dan dapat ikut serta dalam melaksanakan vaksin.  

1.3.3 Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan acuan untuk pemerintah untuk meningkatkan 

cakupan vaksinasi di wilayah lainnya sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan siosialisasi.  

1.3.4 Bagi Peneliti Lain 

Sebagai data dasar bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam berikutnya. 



 

 

 


